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Analisis Perbandingan Jerami dan Kotoran
Sapi Terhadap Produksi Biogas dari
Biodigester tipe Floating Drum

Comparative Analysis of Straw and Cow
Manvure for Biogas Production in a Floating
Biodigester

ABSTRAK

Dewasa ini penggunaan energi fosil semakin ber’rcmboh%iring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Penggunaan energi fosil
hampir masuk ke dalam seluruh aspek kehidupan manusia, seperti untuk rumah
tangga, industri, perkantoran, perbankan, pasar dan perumahan. Kondisi ini cukup
mengkhawatirkan karena keterbatasan ketersediaan fosil sebagai bahan bakar

dan dapat menyebabkan krisis en i, sehingga perlu upaya untuk mengurangi
ketergantungan terhadap su nergi fosil, salah satunya adalah dengan
menggunakan energi alternati berosol dari bahan yang dapat diperbaharui

(renewable energy). Salah satu ong digunakan dalam penelitian ini adalah
penggunaan jerami dan kotoran sapi yang merupakan limbah dan dengan sedikit
proses dapat dijadikan sebagai energi biogas. Penelifian ini  bertujuan
menganalisis parameter energi yang dihasilkan dari proses pembentukan biogas
pada biodigester floating drum. Metode penelitian ini menggunakan penelitian
eksperimental menggunakan tiga perlakuan perbandingan rasio | i, air, dan
kotoran sapi. Parameter yang diamati dan dianalisis meliputi jumla®Siogas yang
dihasilkan, tekanan biogas, lama nyala api, laju pembakaran, dan nilai kalor.
Pengambilan data dilakukan setiap jam. Hasil penelitian menunjukkan volume
biogas tertinggi terdapat pada perlakuan pertama (1:2) yaitu 0,101 m3, tekanan
qengon nilai 8,16 atm, laju pembakaran 0,00266 m3/menit, lama nyala api 38
enit, dan nilai kalor pembakaran 210.045 joule. Pada perlakuan 2 (1: 2: 0,5)
volume biogas total yang dihasilkan 0,0775 ms, kanan 13,1 afm, laju
pembakaran 0,00209 m3/menit, durasi nyala api 3 enit, , dan nilai kalor
pembakarannya adalah 184.965 joule. Perlakuan ketiga (1: 2: 2) menghasilkan
volume biogas 0,0771 m3, tekanan 14,56 atm, laju pembakaran 0,00214 m3/menit,
durasi nyala api 36 menit, dan nilai kalor pembakaran sebesar 164. 587,5 joule.

ata kunci: biogas, nilai kalor, nyala api, rasio jerami dan kotoran sapi, volume

ABSTRACT

Currently, the use of fossil fuel@on the rise due to the increasing global population.
Fossil fuels have become ubiquitous in various aspects of human life, including
households, industries, (ﬁces, banking, markets, and housing. The limited
availgiility of fossils as fue™s a cause for concern as it can lead to an energy crisis.
EffortS%re needed to reduce dependence on fossil energyggurces. One solution is
to use alternative energy derived from renewable sourcegnis study explores the
use of straw and cow dung, which are waste products tha™€an be processed into



biogas energy. The objective of this study is to analyze the energy paramegsmsrs
generated from the biogas formation process in a floating drum biodigester®No
changes in content were made to the original text. The research methodology
employed experimental research using three treatments of the ratio of straw,
water, and cow dung. The parameters observed and analyzed include the
amount of bioq]s produced, biogas pressure, flame length, combustion rate, and
calorific value™nhe language used is clear, concise, and objective, with a formal
register and precise word choice. The text adheres to conventional structure and
formatting features, including consistent citation and footnote style. The text is
grammatically correct and free from spelling and punctuation errors. Data were
collected every hour. The experiment results indicate that the first freatment (1:2)
produced the highest biogas volume of 0.101 m3, with a pressure of 8.16 atm,
combustion rate of 0.00266 m3/min, flame duration of 38 minutes, and combustion
calorific value of 210,045 joules. Treatment 2 (1:2:0.5) produced a total biogas
volume of 0.0775 m3, with a pressure of 13.1 atm, combustion rate of 0.00209
m3/min, flame duration of 37 minutes, and a combustion calorific value of 184,965
joules. The biogas volume, pressure, combustion rate, flame dugmion, and
combustion heating value were measured for the third treatment §1.2:2). The
biogas volume was 0.0771 m3, the pressure was 14.56 atm, the combustion rate
was 0.00214 ms3/min, the flame durafion was 36 minutes, and the combustion
heating value was 164,587.5 joules.

Keywords: biogas, heat value, biogas flame, straw and cow fertilizer ratio, volume

PENDAHULUAN/INTRODUCTION biogas yang dapat %imonfoo’rkon
sebagai sumber energi alternatif untuk
keperluan rumah tangga sebagai
pengganti LPG atau minyak tanah. Dari
berbagai penelitian *€nergi alternatif
yang dihasilkan memiliki kualitas dan
terbuat dari bahan baku yang
diperbaharui dan murah.

Qnergi merupakan salah satu kebutuhan
dasar manusia dan saat ini konsumsi
akan energi terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan jumlah
penduduk. Energi fosil saat ini masih
mendominasi  sebagai bahan bakar
(Khaidir, ~ 2016).  Masalah dalam

penggunaan fosil sebagai bahan bakar Biogas adalah produk yang dihasilkan
adalah jumlah keterggdiaan yang dari proses penguroionﬁnoerob yang
semakin terbatas karendSifat yang tidak berasal dari bahan-bahan organik yang
dapat diperbaharui, Oleh karena itu dilakukan oleh mikroorganisme. Biogas
berbagai upaya dilakukan  untuk mengandung kurang lebih 60% gas
menghasilkan  energi  yang dapat methan (CH), £ 2% Nitrogen (N) dan
diperbahqui (renewable energi) di Oksigen (O2), + 38% karbon dioksida
antaranya®dalah pemanfaatan limbah (CO2) dan mengandung hidrogen
peternakan, pertanian, perkebunan sulfida (H2S). Biogas memiliki sifat seperti
dan  kehutanan  sebagai  energi elpiji yang mudah terbakar. Apabila
alternatif. jumlah biogas melimpah maka dapat

Berbagai macam bentuk alternatif digunakan sebagai pembangkit listrik

antara lain biobriket, gasohol, dan



yang ramah lingkungan dan dapat
diperbaharui (renewable energi).

Berbagai penelitian terkait
pemanfaatan limbah organik hasil
pertanian atau peternakan  unfuk
dijadikan biogas telah banyak
dilakukan.*Penelitian (Putra et al., 2017
dan Setiawati et al., 2017) menjelaskan
perancangan biogas portable dari
limbah kotoran ternak menghasilkan gas
yang dapat digunakan untuk memasak
dalam skala laboratorium. Penelitian lain
terkait biogas adalah pemanfaatan
limbah  kotoran ternak  dicampur
dengan limbah pertanian dan limbah
pasar yang dilakukan oleh (Luthfi & Fitria,
022). Selain dari limbah peternakan,
ahan limbah pertanian juga dapat
digunakan sebagai sumber bahan baku
untuk produksi biogas. Limbah pasar
seperti sayurga atau buah-bahan yang
telah busuk “Capat diproses menjadi
biogas, dan produk samping dari
pengolahan biogas dapat digunakan
sebagai pupuk grganik (Rahmat et al.,
2023). Penelitian*®leh Irsyad et al., (2018)
juga menjelaskan pemanfaatan limbah
kotoran ternak dan jerami sebagai
bahan untuk biogas.

Qecoro prinsip  pembuatan  biogas
sangat sederhana, dengan
memasukkan bahan baku (kotoran
hewan atau manusia) ke dalam unit
pencerna (digester), ditutup rapat, dan
selama beberapa waktu gas bio akan
terbentuk yang selanjuthya dapat
digunakan sebagai mber energi.
Biodigester merupakanfempat dimana
material organik diurai oleh bakteri
secara anaerob (fanpa udara) menjadi

gas CH dan CO. Biodigester harus
dirancang sedemikian rupa sehingga
proses fermentasi anaerob dapat
berjalan dengan baik (Kurniawati &
Krisnaningsih, 2021)

Biogas dapat diproduksi dari berbagai
bahan organik dari limbah yang sudah
tidak berguna lagi seperti sampah
rumah tangga, kotoran hewgn, sampah
pertanian dan perkebunorﬁong dapat
dimanfaatkan menjadi energi melalui
proses anaerob. Pembuatan biogas dari
kotoran hewan, khususnya sapi memiliki
potensi  terbesar sebagai  energi
alternatif yang ramah lingkungan. Pada
dasarnya kotoran sapi juga dapat
dijadikan pupuk kandang, namun jika
diolah dalam bentuk biogas maka akan

@enghosilkon beberapa produk seperti

as yang dapat digunakan sebagai
sumber energi danSlurry yang dapat
digunakan sebagai pupuk organik yang
kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan
oleh tfanaman. Pembuatan biogas dari
limbah peternakan seperti kotoran sapi
merupakan metode yang paling sering
diaplikasikan. Dari beberapa literatur
diperoleh bahwa gas metan yang
paling terbanyak terdapat pada
Kotoran sapi yang berguna dalam
proses fermentasi. Selain itu kotoran sapi
juga mudah untuk  didapatkan
(Rahmadi & Sudirman, 2014).

Selain nggunakan limbah
pe’rernokon,ﬁohon baku biogas juga
dapat berasal dari limbah pertanian
seperti jerami, batang jagung, rumput-
mputan dan limbah pertanian lainnya.
embuatan  biogas juga  dapat
dilakukan dengan menggabungkan



bahan baku dari limbah pertanian
dengan limbah petegakan dengan
perbandingan tertentu.*Oleh karena itu,
dilakukan penelitian Analisis
Perbandingan Jerami dan Kotoran Sapi
Terhadap Produksi Biogas dari
Biodigester tipe Floating Drum.

METODOLOGI/METHODOLOGY

Qlo’r—olof yang dig kan  dalom
penelitian ini antara lain®™ermokopel CA
Tipe CC, Timbangan Digital, Timbangan
Analitis, Aerator, Alat Kalibrasi
Termokopel Berbasis LM 35, PH Meter,
Kompor Gas, Gelas ukur, Oygan, Cawan,
dan Manometer tipe U. *Sedangkan
bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: Air, Jerami
padi, Kotoran sapi, dan Plastisin.

Adapun tahapan dalam penelitian ini
antara lain:

1. Dilakukan uji kebocoran pada alat
biodigester
2. Dilakukan  pencampuran bahan
baku biogas dengan tiga perlakuan.
3. Lerlakuan perfama dilakukan
engan mencampurkan  kotoran
sapi  dengan air dengan rasio
perbandingan 1:2.
4. Perlakuan éeduo dilakukan
pencampuranTRotoran sapi, air dan
jerami dengan rasio perbandingan

1:2:0,5.
5. Perlakuan éeﬁgo dilakukan
pencampuran*Rotoran sapi, air dan

jerami dengan rasio perbandingan
1:2:2.

6. Dicatat suhu dalam alat biodigester
menggunakan 3 jenis instrumen
pengukur suhu yaitu termometer

10.

1.

12.

13.

batang, termometer digital, dan
pemantauan suhu menggunakan
microcontroller.

Dicatat tekanan dan rasio tekanan
dalam alat biodigester
menggunakan manometer U dan
kalibrasi menggunakan pengukur
tekanan berbasis microconftroller.
Dicatat suhu lingkungan basis kering
dan basis basah menggunakan
termometer batang.
Dicatat kenaikan
penampung  gas
penggaris.

Prosedur pengambilan data untuk
setiap parameter yang diamati
dilakukan selama 1 jam sekali sampai
hari ke-30 dimana pembentukan
biogas pada hari itu hampir berakhir.
Dilokukan uji pembakaran saat
kenaikan tabung penampung gas
sudah mencapai tinggi maksimal
dengan mempersiapkan kompor
gas. Kompor gas dihubungkan
dengan biodigester dengan
menggunakan selang. Tidak boleh
ada kebocoran pada  katup
penghubung selang dengan
kompor. Di atas kompos disiapkan
panci berisi air. Pengukuran massa
awal air dengan menggunakan
timbangan digital.

Setelah  diukur massa air, air
dimasukkan ke dalam  panci.
Termometer diposisikan tepat di
tengah ketinggian air.

Diukur volume awal dan volume akhir
air di dalom panci menggunakan
mistar.

tinggi drum
menggunakan



14. Diukur suhu awal air dan angka tersebut yang setiap hari dicatat.
peningkatan suhu setiap 1 menit Besarnya angkq yang ditunjukkan pada
sekali. manomater erupakan  nilai  dari

besarnya  tekanan  biogas  yang
sz dihasilkan.

kompor

(a)

teman Tekanan pada manometer U dihitung
dengan Hukum Boyle bawah ini (Ulva et
al., 2022).

Gas yang
terbentuk

Q = p.g.h + tekanan atmosfer ...........(1)

katup
Tempat limbah

sy B 7 Keterangan :
o P = Tekanan absolut (N/m?)
- T P = Densitas zat cair (kg/md)
(b) o , g = Percepatan gravitasi (2,81 m/s?)
pen taang inet h = Perbedaan ketinggian zat cair

0 yang digunakan (m)

Lama Nyala Api

Lama nyala api dapat dihitung
menggunakan stop watch berapa lama
api menyala di kompor yang digunakan
untuk memanaskan air hingga api
tersebut padam.

Qaju Pembakaran (liter/menit)

Lubang outiet

Panampung Smoah

Gambar 1. (a) desain Reaktor biogas
tipe floating drum (b) Reaktor biogas
hasil desain

loju  pembakaran dihitung dengan
melihat kecepatan bahan bakar dari
awal hingga habis. Laju pembakaran
Analisis Data dihitung menggunakan persamaan

(41} : (Faizin et al., 2022).
olume Biogas

3
Pengukuran Volume biogas diukur Ia.u:volume_bahan_bakar(m) (2)

dengan cara mengukur perubahan lama _ nyala _ api(menit)
tinggi tfangki pengumpul.

Tekanan Biogas Nilai Kalor
Pengukuran fekanan _biogas Nilai  kalor pembakaran  dihitung
menggunakan  manometer fipe U berdasarkan rumus: (Lazuardy, 2008)

Manometer ini ditempelkan pada QQ
o = m.C.AT
papan yang sudah diberikan angka dan



Keterangan :

Q = Nilai kalor (Joule)

m = Massa air yang dipanaskan (kg)
C = Kalor jenis air(Joule/kg°C)

AT = Perubahan suhu (°C)

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS AND
DISCUSSION

Penentuan perubahan nilai volume
biogas yang dihasilkan selama proses
fermentasi  dilaokukan dengan cara
mengukur perubahan tinggi  drum
penampung gas. Perubahan tinggi
drum penampung gas mulai terlihat
sejak hari pertama setelah proses
pengisian campuran untuk dilakukan
fermentasi goda biodigester. Gas yang
dihasilkan é?uloi dari hari pertama
sampai dengan hari ketiga setglah
pengisian dibuang terlebih dahulu,"nal
ini sesuai dengan pernyataan (Elly et al.,
2020) yang menyatakan bahwa gas
pertama yang dihasilkan belum dapat
digunakan karegg gas yang terbentuk
adalah gas CO2.5Gas pertama ini perlu
dibuang dengan membuka kran
pengeluaran gas pengumpul. Setelah
gas pertama habis yang ditandai
dengan tfurunnya ketinggian drum
pengumpul, kran gas pengumpul
ditutup kembali. Gas yang tferbentuk
kemudian sudah dapat dipakai untuk
berbagai kebutuhan.

Pengukuran volume biogas pada
masing-masing perlakuan dimulai dari
hari ketiga setelah pengisian campuran
ke dalam biodigester sampai diperoleh
tinggi opfimum untuk masing-masing
perlakuan.

Tabel 1. Perbandingan Volume Total dan

aktu Fermentasi pada Seftiap
@erlokuon
Perlakuan Rasio Wakt
C/N u Volume
(hari)  Total (m3)
Perlakuan
1 24 10 0,101
Perlakuan
2 25 21 0,0775
Perlakuan
3 26 33 0,0771

Tabel 1 menunjukkan perbedaan waktu
fermentasi  yang diperlukan  untuk
menaikkan drum penampung gas
hingga mencapai volume optimum,
dan volume optfimum (volume total)
yang diperoleh pada masing-masing
perlakuan  sebelum  digkukan  uji
pembakaran pada biogasBerdasarkan
tabel dan grafik tersebut, dapat
diketahui bahwa waktu fermentasi yang
diperlukan untuk menaikkan drum
penampung gas hinga mencapai
volume op’rimun@on volume optimum
yang dihasilkan "Oerbeda-beda pada
masing-masing  perlakuan.  Hal ini
disebabkan karena perbedaan
konsentrasi  jerami pada setfiap
campuran pada tiap-tiap perlakuan,
sehingga mengakibatkan laju
pembentukan biogas berbeda-beda.
Perlakuan dengan perbandingan
kotoran sapi, air, dan jerami 1:2:0
menghasilkan  volume total sebesar
0,101 m3 dengan waktu fermentasi 10
hari, perlakuan dengan perbandingan
1:2:.0,5 menghasilkan volume total
sebesar 0,0775 m3 dengan waktiu
fermentasi 21 hari, sedangkan perlakuan
dengan perbandingan 1:2:2
menghasilkan  volume total sebesar



0,0771 m3 dengan waktu fermentasi 33
hari.

Volume total tertinggi yang dihasilkan
serta waktu fermentasi yang paling
cepat terdapat pada perlakuan
pertama yaitu pada perbandingan air,
kotoran sapi dan  jerami  1:2:0,
sedangkan yang terendah tferdapat
pada perlokuan ke-3 vyaitu pada
perbandingan air, kotoran sapi dan
jerami  1:2:2. Menurut  (Anggari &
Prayitn 2020), hal ini disebabkan
koreno@erbondingon C/N dari bahan
organik sangat menentukan aktivitas
mikroba d produksi biogas dalam
biodigester.“Agar pertumbuhan bakteri
anaerob opfimum, diperlukan rasio
optimum C:N berkisar antara 20:1
sampai 30:1. Rasio C/N pada kotoran
sapi berkisar antara 10-20:1 sehingga
aktivitas mikroba dan produksi biogas
lebinh optimal. Sedangkan pada jerami
padi rasio C/N berkisar antara 80-140:1
sehingga semakin banygk jerami padi
yang digunakan rasio C/N*Gkan semakin
besar dan mengakibatkan aktivitas
mikroba serta produksi biogas menjadi
kurang optimal.

Sedangkan menurut (Megawati & Aji,
2014) produksi biogas sangat
dipengaruhi olebgukuran bahan organik
yang digunakan®Bahan yang berukuran
kecil lebih cepat didekomposisi melalui
peningkatan luas permukaan untuk
aktivitas mikroba perombak. Ukuran
bahan yang terlalu besar menyebabkan
luas permukaan yang dimetabolisme
lebih sempit sehingga proses
berlangsung metabolisme oleh bakteri
menjadi semakin lambat atau terhenti

sama sekali. Selain itu, perbandingan air
dan baohan padat juga sangat
mempengaruhi  produksi biogas saat
proses fermentasi dalam biodigester.
Jerami podﬁemiliki ukuran bahan yang
paling besar dibandingkan dengan
kotoran sapi dan air. Sehingga semakin
banyak jerami padi yang digunakan,
ukuran bahan organik akan semakin
besar dan rasio padatan pada bahan
isian digester juga semakin besar dan
aktivitas mikroba serta produksi biogas
menjadi kurang optimal.

Qnolisis ANOVA dengan taraf 5% yang

dilokukan dengan membandingkan
total volume gas yang dihasilkan
dengan waktu  fermentgsl  unfuk
mencapai volume optimum “Tiperoleh
nilai F hitung lebih besar dari F tabel. Nilai
F hitung yang diperoleh sebesar 1824
sedangkan nilai F tabel sebesar 7,71 al
ini  menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara rasio jerami
terhadap waktu fermentasi dan volume
biogas yang dihasilkan.

Tekanan Biogas

Tekanan biogas menunjukkan terjadinya
pembentukan gas pada biodigester
selama  proses fermentasi.  Pada
biodigester terapung, tekanan
diperlukan untuk menaikkan drum
penampung yang digunakan sebagai
penampung gas yang terbentuk selama
proses fermentasi. Pada penelitian ini,
tekanan gas diukur secara langsung
menggunakan manometer tipe U yang
dipasang pada gian atas drum
penampung gas. pari grafik pada
Gambar 2, 3, dan 4 dapat dilihat
perubahan tekanan selama fermentasi.
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Gambar 2. Grafik Perubahan tekanan
dan suhu selama proses fermentasi
pada perbandingan 1:2:0
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Gambar 3. Grafik Perubahan tekanan
dan suhu selama proses fermentasi
pada perbandingan 1:2:0,5
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Gambar 4. Grafik Perubahan tekanan
dan suhu selama proses fermentasi
pada perbandingan 1:2:2

Tekanan biogas selama proses
fermentasi  sgmpai  dilakukan proses
pembakaran *Cenderung mengalami
perubahan yaitu mengalami kenaikan

dan penurunan pada masing-masing
perlakuan. Penurunan tekanan pada
biodigester terjadi apabila suhu dalam
biodigester juga mengalami penurunan.
Hal ini sesuai dengan hukug gas ideal
yang dikemukakan oleh *Gay-Lussac
yang menyatakan  tekanan = gas
berbanding lurus dengan temperatur
mutlak gas tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa  selain  dipengaruhi  oleh
peningkatan  volume gas  dalam
biodigester, tekanan gas juga sangat
dipengaruhi oleh suhu dalam
biodigester tersebut.

QQma Nyala Api

Lama nyala api diperoleh dari pengujian
pembakaran pada komp biogas
dengan bukaan api kecil. *Pengujian
dilokukan pada saat volume drum
penampung biogas telah mencapai
volume optimum untuk masing-masing
perlakuan. Pada perlakuan pertama uiji
pembakaran dilakukan pada hari ke-10
dengan volume  optimum  yang
diperoleh 0,101 m3 dan tekanan sebesar
8.16 atm. Pada perlakuan ke-2 uji
pembakaran dilakukan pada hari ke-21
dengan volume  optimum  yang
diperoleh 0,0775 m3 dan tekanan
sebesar 13,102 atm. Sedangkan pada
perlakuan  ke-3 uji  pembakaran
dilokukan pada hari ke-33 dengan
volume optimum yang diperoleh 0,0771
m3 dan tekanan sebesar 13,102 atm.
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Gambar 5. Grafik perbandingan lama
nyala api saat pembakaran pada setfiap
perlakuan

Grafik pada gambar 5 menunigkkan
lama nyala api yang diperolef#kodo
masing-masing perlakuan saat
dilakukan uji pembakaran pada biogas.
Berdasarkan grafik tersebut, dapat
diketahuigahwa lama nyala api yang
diperolen®erbeda-beda pada masing-
masing perlakuan. Hal ini disebabkan
karena perbedaan tekanan dan volume
pada sefiap campuran pada tiap-tiap
perlakuan. Perlakuan dengan
perbandingan kotoran sapi, air, dan
jerami 1:2:.0 menghasilkan lama nyala
api 38 menit, perlakuan dengan
perbandingan 1:2:.0,5 menghasilkan
lama nyala api 37 menit, sedangkan
perlakuan d an perbandingan 1:2:2
menghasilka ma nyala api 36 menit.

Lama nyala api mengalami penurunan
seiring dengan penambahan rasio
jerami  pada campuran di  sefiap
perlakuan. Nyala api paling lama
terdapat pada perlakuan pertama yaitu
pada perbandingan air, kotoran sapi
dan jerami 1:2:0, sedangkan yang
terendah terdapat pada perlakuan ke-3
yaitu pada perbandingan air, kotoran
sapi dan jerami 1:2:2. Hal ini disebabkan

karena volume optimum yang dihasilkan
pada perlakuan pertama paling tinggi
sehingga lama waktu pembakaran
yang diperoleh lebih lama. Sebaliknya
pada perlakuan ke-3, volume optimum
yang dihasilkan paling rendah sehingga
loma  waktu  pembgkaran  yang
diperoleh lebih singkat.“Analisis ANOVA
dengan taraf 5% yang dilakukan yaitu
dengan membandingkan lama waktu
fermentasi dengan lama nyalggpi pada
masing-masing perlakuan iperoleh
nilai F hitung lebih besar dari F tabel. Nilai
F hitung yang diperoleh sebesar 18,37
sedorﬁon nilai F tabel sebesar 7,708.
Hal inf"Menunjukkan adanya pengaruh
yang nyata antara rasio jerami terhadap
lama nyala api yang dihasilkan pada
saat uji pembakaran.

Laju Pembakaran

Laju pembakaran  diperoleh  dari
pengujion pembakaran pada kompor
biogas. Data diambil bersamaan
dengan data lama nyala api pada saat
vji pembakaran. Pada penelitian ini, laju
pembakaran diperoleh dengan cara
membandingkan volume optimum yang
diperoleh pada masing-masing
perlakuan dengan lama waktu yang
diperoleh saat uji pembakaran sampai
biogas pada volume tersebut habis.
Sama halnya dengan lama nyala api,
laju pembakaran juga sangat
dipengaruhi oleh volume biogas yang
dihasilkan dan tftekanan pada drum
penampungan gas. Laju pembakaran
berbanding lurus dengan volume biogas
yang dihasilkan  dan  berbanding
terbalik dengan lama nyala api saat
pembakaran. semakin tinggi volume



biogas yang dihasikan maka laju
pembakaran akan semakin besar. Laju
pembakaran juga dipengaruhi oleh
tekanan biogas dalam biodigester.
Semakin finggi tekanan biogas maka
aliran gas akan semakin cepat sehingga
laju pembakaran akan semakin besar.
Berikut ini data perbandingan laju
pembakaran  pada  masing-masing
perlakuan.

0.00300

0.00250 0.00266

0.00200

0.00150

(m3/menit)

0.00100

Nilai laju pembakaran

0.00050

0.00000
Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3

Gambar 6. Perbandingan  nilai Iaju
Pembakaran pada Setiap Perlakuan

Gambar 6 menunjukkan laju
pembakaran yang diperoleh pada
masing-masing perlakuan saat

@ilokukon uji pembakaran pada biogas.
erdasarkan tabel dan grafik tersebut,
dapat diketahui bah laju
pembakaran yang diperoleh*terbeda-
beda pada masing-masing perlakuan.
Hal ini disebabkan karena perbedaan
tekanan dan volume pada setiap
campuran pada tiap-tiap perlakuan.
Perlakuan dengan perbandingan
kotoran sapi, air, dan jerami 1:2:.0
menghasilkan laju pembakaran sebesar
0,0027 m3/menit, perlakuan dengan
perbandingan 1:2:0,5 menghasilkan laju
pembakaran sebesar 0,00209 m3/menit,
sedangkan perlakuan dengan
perbandingan 1:2:2 menghasilkan laju

pembakaran hampir sama  besar
dengan perlakuan ke-2 yaitu 0,00214
m3/menit.

Laju pembakaran berbanding lurus
dengan volume gas dan berbanding
terbalik dengan wakiu pembakaran
(lama nyala api) pada saat Ui
pembakaran. Semakin besar volume
gas dalam biodigester Iaju pembakaran
akan semakin tinggi, sebaliknya jika

@/OKTU pembakaran (lama nyala api)

emakin finggi maka laju pembakaran
akan semakin rendah. Laju pembakaran
paling tinggi terdapat pada perlakuan
pertama yaitu pada perbandingan air,
kotoran sapi dan  jerami  1:2:0,
sedangkan yang paling rendah
terdapat pada perlakuan ke-2 vyaitu
pada perbandingan air, kotoran sapi
dan jerami 1:2:0,5. Hal ini disebabkan
karena volume optimum yang dihasilkan
pada perlokuan pertama paling tinggi
sehingga loju pembakaran  yang
diperoleh semakin tinggi. Sedangkan
pada perlakuan ke-2 volume optimum
yang dihasilkan fidak berbeda jauh
dibandingkan dengan perlakuan ke-3,
namun waktu pembakaran  yang
diperoleh pada perlakuan ke-2 lebih
loma jka dibandingkan  dengan
perlakuan ke-3. Ini dikarenakan tekanan
gas pada perlakuan ke-3 lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan ke-2.
Tekanan gas yang lebih tinggi ini
menyebabkan Iaju aliran gas pada
perlakuan  pertama lebih  cepat

ﬂibondingkon dengan perlakuan ke-3.

nalisis ANOVA dengan taraf 5% yang

dilakukan yaitu dengan
membandingkan laju  pembakaran
pada masing-masing perlakuan



Qiperoleh nilai F hitung lebih besar dari F
tabel. Nilai F hitung yang diperoleh
sebesar 11,97 sedangka ilai F tabel
sebesar 7,708. Hal ini Iﬁ:enur\jukkon
adanya pengaruh yang nyata antara
rasio jerami terhadap lama nyala api
yang dihasilkan  pada  saat  uji
pembakaran.

Hasil  penelition ini masih  dapat
dikembangkan untuk membuat prediksi
gas yang dihasilkan dengan

endekatan model matematik seperti
@eneli’rion yang dilakukan oleh Putra et
al.,, 2021 mengenai pengembangan
model matematik untuk prediksi luas
jahe selama pengeringan. Selain itu
perlu dikagji lebih dalam mengenai
pemanfaatan machine learning untuk
prediksi volume biogas seperti penelitian
Putra et al., (2022) yang menggunakan
machine learning untuk prediksi bukaan
stfomata.

SIMPULAN/CONCLUSION

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
perlokuan satu menghasilkan hasil uji
coba yang paling baik dari uji nyala api,
laju pembakaran, dan volume biogas
yang dihasilkan. Selain dipengaruhi oleh
peningkatan  volume gas dalam
biodigester, tekanan gas juga
dipengaruhi oleh konsentrasi campuran
bahan isian dalam biodigester tersebut.
Dari analisis ANQVA dengan taraf 5%
dapat diliho’r’\@odo masing-masing
perlakuan adanya pengaruh yang
nyata antara rasio kotoran sapi dan
jerami terhadap fiap-tiap parameter

yang diuiji.
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